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Ismalinar, S.S., M.Pd
Dosen Universitas Muhammadiyah Tangerang
Di Tempat

Assalamu ‘alaikum Wr., Wh.

Ba'da salam. Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita
semua dalam menjalankan perintah-Nya.
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mahasiswa atas nama:
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NIM : 2088201010

Program Studi  : S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Skripsi : “ANALISIS NILAI SOSIAL DALAM NOVEL LAUT PASANG 1994

KARYA LILPUDU TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA™

Dengan ini kami bermaksud untuk mengajukan permohonan Expert Judgement, dan besar
harapan kami agar Bapak/lbu berkenan menjadi penilai ahli instrumen untuk penelitian
mahasiswa tersebut di atas,

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan
terima kasih.
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VALIDASI

Narasumber : Ismalinar, S.S., M.Pd.

Pekerjaan : Dosen

Institusi : FKIP UMT

Alamat : JIn. Perintis Kemerdekaan 1/33 Kel. Cikokol, Kota Tangerang
Validasi :

Temuan Kutipan (Data Primer) pada penelitian bertopik sekaligus judul “Analisis
Nilai Sosial Dalam Novel Laut Pasang 1994 Karya Lilpudu dengan Tinjauan Sosiologi

Sastra”; Peneliti : Randi Kariyansyah NIM : 2088201010

Kajian Penelitian:
Nilai Sosial dan jenis-jenisnya sebagai berikut, yaitu:

1. Nilai kasih sayang terdiri atas: Pengabdian, tolong menolong, kekeluargaan,
kesetiaan, dan kepedulian.

2. Nilai tanggung jawab terdiri atas: Nilai rasa memiliki, disiplin, dan empati.

3. Nilai keserasian hidup terdiri atas: Nilai keadilan, toleransi, kerja sama

(Zubaedi (2012)
Tabel Analisis Nilai Sosial Dalam Novel Laut Pasang 1994 Karya Lilpudu

NO TEMUAN NILAI SOSIAL K VA-
KUTIPAN/ KASIH TANGGUNG | KE- E LID
DATA PRIMER | SAYANG | JAWAB SERASI T
AN
HIDUP

TIDAK
VALID

Ngomong apa, Kepedu
Bu? Bilang saja lian
sama Mas
kalau ibu
1 butuh sesuatu. | V v
Ibu tersenyum
begitu hangat
mendengar tutur
kata lembut
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anak
pertamanya.
(Hal 19)

Ada yang sakit
Bu,? bilang
sama Bapak.
Tidak ada
jawaban dari
Ibu. Ia hanya
menggeleng
lemah dan air
matanya
kembali jatuh.
(hal 17)

Kepedu
lian

Bu, minum
obat dulu, yuk,
ini sudah Mas
bawakan air
hangatnya.
(Hal 61)

Kepedu
lian

“Lukanya
sudah
dikompres
belum pakai air
hangat? tanya
simbah. Apta
menggeleng,
pandangannya
masih menatap
lurus ke arah
langit.” (Hal
138)

Kepedu
lian

“Purnomo,
Sudah...jangan
pukuli darah
dagingmu
sendiri, aku
mohon, sudah.”
(Hal 154)

Kepedu
lian

Khalid
mengusap bahu
Apta setelah
duduk di
samping anak
itu. “Apa nggak
sebaiknya

Kepedu
lian
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kamu sudahi
saja, Ta?
Jangan
berhubungan
apa pun lagi
sama Arimbi.”
(Hal 164)

Kalau saja Ibu
tidak ingat
anak-anak
mungkin
pikiran untuk
pisah dengan
Bapak sudah
Ibu utarakan
sejak jauh-jauh
hari. (Hal 16)

Kesetia
an

“Bapak sayang
ibu. Bapak
sayang Ibu.
Bapak sayang
Ibu.” Tiga kali
Bapak
mengucapkan
kalimat itu, tiga
kali pula Bapak
mendaratkan
bibirnya di
kening Ibu. (Hal
27)

Kesetia
an

Tinggal bersama
dengan Simbah
adalah sebuah
kebahagiaan
yang tiada
tanding Apta
berani
bersumpabh,
hidup bersama
Simbah dengan
Saudara-
saudaranya
adalah surga
dunia. (Hal
144)

Kesetia
an
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10

Aku rela
dipukuli
Bapak, aku
rela jadi bahan
pelampiasan
amarah bapak.
Tapi aku sakit
hati lihat Bapak
jadi kayak gitu.
(Hal 186)

Kesetia
an

11

Satu hal yang
harus Bapak
ingat, Pak. Apta
akan selalu
sayang bapak!
Sampai kapan
pun Apta
nggak akan
pernah benci
sama Bapak.
(Hal 189)

Kesetia
an

12

“Aku sayang
banget Sama
Bapak,”
tanggan Apta
bergerak, meraih
tubuh Hartono
untuk ia pangku.
(Hal 194)

Kesetia
an

13

Ibu boleh
minta apapun
sama mas
selagi mas bisa
kabulkan, mas
akan usahakan
untuk Ibu
senyumannya
semangkin
terukir indah,
ibu terharu
mendengarnya.
(Hal 19)

Pengab
dian

14

Mas Khalid...
nanti, kalau Ibu
sudah enggak
ada di samping

Pengab
dian
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Mas, Ibu minta
tolong, jaga
adik-adik, ya?
Sayangi
mereka,
lindungi
mereka supaya
Ibu tenang (Hal
37)

15

Percaya sama
Ibu. Bapak itu
sayang sekali
sama kalian.
Sama Mas,
sama Mas
Nadi, Mas
Dewa, Apta,
Esa, Dipa,
Windu, dan
semuanya.
Bapak juga
selalu
mengusahakan
yang terbaik
untuk kalian.
(Hal 20)

Kekelu
ar
gaan

16

Begitu gempa
bumi 5,7
magnitudo tadi
berhenti, hati
bapak
mendadak
cemas dan
khawatir
dengan
keadaan anak-
anak di rumabh.
Padahal, Bapak
sudah jarang
sekali
merasakan hal
seperti ini. (Hal
177)

Kekelu
ar
gaan

17

“Bapak kesini
karena Bapak
khawatir!

Kekelu
ar
gaan
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Bapak takut
kalian kenapa-
kenapa setelah

gempa bumi
tadi!” (Hal 179)

18

Mas peluk saja,
ya? Sebagai
gantinya.
Sampai subuh
pun nggak
maslah lantas
tangannya
menepuk bahu
Esa. “sini” (Hal
280)

Kekelu
ar
gaan

19

Purnomo
semakin
menarik kerak
baju milik
Apta, tidak
peduli bagai
mana Simbah
memohon agar
ia melepaskan
Cengkraman
tangannya dari
sana. Memang
siapa kamu
sampai berani
memukul kepala
sekolah hah?
Punya apa
kamu? (Hal
153)

Tolong
menolo

ng

20

“Pak, Apta diam
saja karena Apta
mengakui
kesalahan Apta.
Tapi kalau
bapak sampai
pukul Simbah
seperti itu,
Apta nggak
bisa tinggal
diam.” (Hal
154)

Tolong
menolo

ng
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21

Dengan
gemetar,
Khalid
mengangkat
lemari itu
tanpa
menyakiti kaki
Simbah “YA
Allah, berdarah,
Mbabh...” (Hal
169)

Tolong
menolo

ng

22

“Purnomo!”
Simbah
berteriak,
langkahnya
tergesa-gesa
menghampiri
Bapak dengan
ekspresi tidak
percaya. “Tega
kamu sakiti
darah
dagingmu
sendiri?!
Mereka ini
anakmu, pur!
Sadar!” (Hal
182)

Tolong
menolo

ng

23

Aku kaya gini
karena aku saya
sama Mas, Aku
nggak mau
Mas kenapa-
kenapa, aku
nggak mau
Mas dipukuli
Bapak lagi.
(Hal 230)

Tolong
menolo

ng

24

Karena Mas
yang tertua,
Mas punya
tanggung
jawab paling
besar nanti
setelah Ibu
enggak ada.

Rasa
memili
ki
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Jadi... Ibu titip
ini, ya? Dijaga,
jangan sampai
hilang. (Hal 37)

25

Bagus! Buat
Mas saja
kalungnya, di
jaga tapi, ya?
Jangan sampai
hilang. Itu
kalung
kesayangan
Bapak satu-
satunya. (Hal
60)

Rasa

memili
ki

26

“Mas sayang
Bapak, Sa.
Bahkan rasa
sayangnya
lebih besar dari
rasa sayang
buat diri Mas
sendiri” (Hal
257)

Rasa
memili
ki

27

Aku sayang
Ratna Mbabh,
aku sayang
Ratna sampai
rasanya aku
hampir gila
waktu dia
Nggak ada.
(Hal 267)

Rasa
memili
ki

28

Perintah Ibu,
semua
keinginan Ibu,
pasti akan Apta
turuti tanpa
terkecuali. Apta
pantang sekali
membantah
perintah Ibu.
(Hal 15)

Disipli
n

29

Ibu... Apta janji
enggak akan
nakal lagi kalai

Disipli
n
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Ibu bangun,
Apta janji,
Bu... (Hal 63)

30

Tapi aku nggak
membenarkan
cara bapak. Aku
tetap nggak
terima kalau
mas harus
dipukul terus
hatiku juga
sakit, lihat
tangan bapak
dengan
entengnya main
pukul ke badan
mas. (Hal 91)

Empati

31

“Jadi ingat ibu,
ya,” Khalik
yang juga
mendengar
ucapan Apta,
berusaha
memberi
ketenangan
dengan
mengelus
rambutnya.
Bagi Khalid,
tidak ada yang
menyakitkan
dari pada
mengingat hari
kepergian Ibu.
“(Hal 115)

Empati

32

“Ya Allah Mas!
Aku hampir
lari loh waktu
Mas Jatuh
didorong Pak
Rusdi!” racau
Dipa seraya
duduk di
samping Esa.
(Hal 128)

Empati
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33

“Sing sabar, yo,
Mass..
Semogah Gusti
Allah
membalas
semua
perbutannya.”
(Hal 128)

Empati

34

Apta itu
kurang
perhatian.
Kurang kasih
sayang seorang
ibu. Mas peluk,
Ya? Apta
menoleh
mendengar
tawaran itu,
yang sering
sekali ia dengar
dari mulut
Khalid setiap
kali hatinya
sedang dilanda
lara. (Hal 135)

Empati

35

Mungkin karena
hal itu juga, Esa
pasti selalu bisa
merasakan apa
yang sedang
Apta rasakan.
(Hal 91)

Empati

36

Ibu titip sama
mas. Mau
seburuk apa
pun Bapak
nantinya,
jangan pernah
sekalipun
kamu benci
Bapak, ya?
Khalid hanya
bisa terdiam
mendengar
ucapan ibu.
Pikirannya

Toleran
si
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menjadi kacau
mendengar Ibu
berbicara seperti
itu. (Hal 19)

37

Walaupun sejak
awal
hubungannya
tidak pernah
disetujui oleh
bapak karena
mereka berdua
memeluk
keyakinan yang
berbeda. (Hal
146)

Toleran
si

38

Semuanya
sudah kebagian
layangan
masing-masing
ya. Apa ada
yang kurang?
ucap Bapak
sambil
mengusap peluh
di
pelipisnya.(Hal
28)

Keadila
n

39

Bapak sayang
sama
semuanya,
sama anak-
anak Bapak,
sama Ibu, sama
Simbah, nggak
ada yang
Bapak beda-
bedakan.
Semuanya sama
rata. (Hal 59)

Keadila
n

40

Mas Khalid dan
Mas Nandi
nggak kebagian,
tapi kita bagi-
bagi, kok Mas
Nandi sama
Mas Khalid

Keadila
n
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masih bisa
makan harum
manis sama-
sama Bapak
mengangguk.
Begitu teriris
hatinya
mendengar
kalimat itu. (Hal
260)

41

Tapi kenapa jika
di posisi sebagai
murid,
hukumannya
malah yang
paling berat.
Kadang Apta
merenung
sekecil ini ya
keadilan untuk
manusia
sepertinya?
Hanya tidak
punya apa-apa,
si kaya-raya dan
si punya jabatan
bisa berlaku
seenaknya. (Hal
138)

Keadila
n

42

Biar kami saja
yang urus
rumah, Bu.
Nanti Apta
yang bagi-bagi
tugas, Ibu
enggak perlu
capek-capek
cuci baju dan
merapikan
rumah. Kan ada
kami anak-anak
Ibu. Andalkan
kami juga, Bu.
Ibu enggak
sendirian di sini.
(Hal 35)

Kerja
sama
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43

Bikin mi, yuk!
Aku yang bikin
sama Mas
Khalid, berdua,
kemudian Esa
melirik ke arah
Khalid dengan
tatapan jahil.
(Hal 142)

Kerja
sama

Sumber : Zubaedi: 2012

Tangerang, 12 Agustus 2024

Peneliti

3

(Randi Karansyah)

Pemvalidasi

(Ismalinar, S.S., M.Pd.)

NBM. 1438774
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Lampiran 7 (Surat Permohonan Expert Judgement 2)
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BERDASARKAN SK MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL R NO_ 108/D/0:2000

JI. Perintis Kemerdekaan 133 Cikokol - Kota Tangerang Tip/Fax ; (021) 553 9532 Website: fiip-umt ac.id

Nomor : 2704/REK/11.3. AU/FKIP/F/2024
Lampiran t-

Perihal : Permohonan Expert Jugdement
Kepada Yth,

Soleh Ibrahim, M. Pd.

Dosen Universitas Muhammadiyah Tangerang
Di Tempat

Assalamu ‘alaikum Wr., Wb.

Ba'da salam. Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita
semua dalam menjalankan perintah-Nya.

Schubungan dengan penclitian untuk menyelesaikan penyusunan tugas akhir/skripsi
mahasiswa atas nama:

Nama ¢ RANDIKARIYANSYAH

NIM : 2088201010

Program Studi  : S Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Skripsi : “ANALISIS NILAI SOSIAL DALAM NOVEL LAUT PASANG 1994

KARYA LILPUDU DENGAN TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA"

Dengan ini kami bermaksud untuk mengajukan permohonan Expert Judgement, dan besar
harapan kami agar Bapak/Ibu berkenan menjadi penilai ahli instrumen untuk penelitian
mahasiswa tersebut di atas,

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan
terima kasih,

Nasrun Minallah Wafathun Qaarib.
Wassalamu ‘alaifum Wr. Whb.

Tangerang, 10 Agustus 2024
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Validator

TRIANGULASI PAKAR

Pendidikan  : S2

Profesi

: Soleh Ibrahim, M.Pd.

Muhammadiyah Tangerang

: Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas

No

Kutipan

Nilai Sosial

Kasih
Sayang

Tanggung
Jawab

Keserasian
Hidup

Ket

Valid

Tidak
Valid

Ngomong apa, Bu?
Bilang saja sama
Mas kalau ibu butuh
sesuatu. Ibu
tersenyum begitu
hangat ~ mendengar
tutur kata lembut
anak pertamanya.
(Hal 19)

Ada yang sakit Bu,?
bilang sama Bapak.
Tidak ada jawaban
dari Ibu. Ia hanya
menggeleng  lemah
dan air matanya
kembali jatuh. (hal
17)

Bu, minum obat
dulu, yuk, ini sudah
Mas bawakan air
hangatnya. (Hal 61)

“Lukanya sudah
dikompres  belum
pakai air hangat?
tanya simbah. Apta
menggeleng,
pandangannya masih
menatap lurus ke arah
langit.” (Hal 138)

104




“Purnomo,
Sudah...jangan
pukuli darah
dagingmu sendiri,
aku mohon, sudah.”
(Hal 154)

Khalid mengusap
bahu Apta setelah
duduk di samping
anak itu. “Apa nggak
sebaiknya kamu
sudahi saja, Ta?
Jangan

berhubungan apa
pun lagi sama
Arimbi.” (Hal 164)

Kalau saja Ibu tidak
ingat anak-anak
mungkin pikiran
untuk pisah dengan
Bapak sudah Ibu
utarakan sejak
jauh-jauh hari. (Hal
16)

“Bapak saya ibu.
Bapak sayang Ibu.
Bapak sayang Ibu.”
Tiga kali Bapak
mengucapkan kalimat
itu, tiga kali pula
Bapak mendaratkan
bibirnya di kening
Ibu. (Hal 27)

Tinggal bersama
dengan Simbah
adalah sebuah

kebahagiaan yang
tiada tanding Apta
berani  bersumpah,
hidup bersama
Simbah dengan
Saudara-
saudaranya adalah
surga dunia. (Hal
144)
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10

Aku rela dipukuli
Bapak, aku rela jadi
bahan pelampiasan
amarah bapak. Tapi
aku sakit hati lihat
Bapak jadi kayak
gitu. (Hal 186)

11

Satu hal yang harus
Bapak ingat, Pak.
Apta akan selalu
sayang bapak!
Sampai kapan pun
Apta nggak akan
pernah benci sama
Bapak. (Hal 189)

12

“Aku sayang banget

Sama Bapak,”
tanggan Apta
bergerak, meraih

tubuh Hartono untuk
ia pangku. (Hal 194)

13

Ibu boleh minta
apapun sama mas
selagi mas Dbisa
kabulkan, mas akan
usahakan untuk Ibu
senyumannya
semangkin  terukir
indah, ibu terharu
mendengarnya. (Hal
19)

14

Mas Khalid... nanti,
kalau Ibu  sudah
enggak ada di
samping Mas, Ibu
minta tolong, jaga

adik-adik, ya?
Sayangi mereka,
lindungi mereka

supaya Ibu tenang
(Hal 37)

15

Percaya sama Ibu.
Bapak itu sayang
sekali sama kalian.
Sama Mas, sama
Mas Nadi, Mas
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Dewa, Apta, Esa,
Dipa, Windu, dan
semuanya.  Bapak
juga selalu
mengusahakan yang
terbaik untuk kalian.
(Hal 20)

16

Begitu gempa bumi
5,7 magnitudo tadi
berhenti, hati bapak
mendadak  cemas

dan khawatir
dengan keadaan
anak-anak di
rumah. Padahal,

Bapak sudah jarang
sekali merasakan hal
seperti ini. (Hal 177)

17

“Bapak kesini karena
Bapak khawatir!
Bapak takut kalian
kenapa-kenapa
setelah gempa bumi
tadi!” (Hal 179)

18

Mas peluk saja, ya?
Sebagai  gantinya.
Sampai subuh pun
nggak maslah lantas
tangannya menepuk
bahu Esa. “sini” (Hal
280)

19

Purnomo semakin
menarik kerak baju
milik Apta, tidak
peduli bagai mana
Simbah memohon
agar ia melepaskan
Cengkraman

tangannya dari
sana. Memang siapa
kamu sampai berani
memukul kepala
sekolah hah? Punya
apa kamu? (Hal 153)

20

“Pak, Apta diam saja
karena Apta
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mengakui kesalahan
Apta. Tapi Kkalau
bapak sampai pukul
Simbah seperti itu,
Apta nggak bisa
tinggal diam.” (Hal
154)

21

Dengan gementar,
Khalid mengangkat
lemari itu tanpa
menyakiti kaki
Simbah “YA Allah,
berdarah, Mbah...”
(Hal 169)

22

“Purnomo!” Simbah
berteriak, langkahnya
tergesa-gesa
menghampiri Bapak
dengan ekspresi tidak
percaya. “Tega kamu
sakiti darah
dagingmu sendiri?!
Mereka ini anakmu,
pur! Sadar!” (Hal
182)

23

Aku kaya gini karena
aku saya sama Mas,
Aku nggak mau Mas
kenapa-kenapa, aku
nggak mau Mas
dipukuli Bapak lagi.
(Hal 230)

24

Karena Mas yang
tertua, Mas punya
tanggung jawab
paling besar nanti
setelah Ibu enggak
ada. Jadi... Ibu titip
ini, ya? Dijaga,
jangan sampai hilang.
(Hal 37)

25

Bagus! Buat Mas
saja kalungnya, di
jaga  tapi, ya?
Jangan sampai
hilang. Itu kalung
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kesayangan = Bapak
satu-satunya. (Hal 60)

26

“Mas sayang Bapak,
Sa. Bahkan rasa
sayangnya lebih
besar dari rasa
sayang buat diri
Mas sendiri” (Hal
257)

27

Aku sayang Ratna
Mbah, aku sayang
Ratna sampai
rasanya aku hampir
gila ~waktu dia
Nggak ada. (Hal 267)

28

Perintah Ibu, semua
keinginan Ibu, pasti
akan Apta turuti
tanpa terkecuali.
Apta pantang sekali
membantah perintah
Ibu. (Hal 15)

29

Ibu... Apta janji
enggak akan nakal
lagi kalai Ibu
bangun, Apta janji,
Bu... (Hal 63)

30

Tapi aku  nggak
membenarkan  cara
bapak. Aku tetap
nggak terima kalau
mas harus dipukul
terus hatiku juga
sakit, lihat tangan
bapak dengan
entengnya main pukul
ke badan mas. (Hal
91)

31

“Jadi ingat ibu, ya,”
Khalik yang juga
mendengar ucapan
Apta, berusaha
memberi

ketenangan dengan
mengelus

rambutnya. Bagi
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Khalid, tidak ada
yang  menyakitkan
dari pada mengingat
hari kepergian Ibu.
“(Hal 115)

32

“Ya Allah Mas! Aku
hampir lari loh
waktu Mas Jatuh
didorong Pak
Rusdi!” racau Dipa
seraya duduk di
samping Esa. (Hal
128)

33

“Sing sabar, yo,
Mass.. Semogah
Gusti Allah
membalas semua
perbutannya.” (Hal
128)

34

Apta itu Kkurang
perhatian. Kurang
kasih sayang
seorang ibu. Mas
peluk, Ya? Apta
menoleh mendengar
tawaran itu, yang
sering  sekali ia
dengar dari mulut
Khalid setiap kali
hatinya sedang
dilanda lara. (Hal
135)

35

Mungkin karena hal
itu juga, Esa pasti

selalu bisa
merasakan apa yang
sedang Apta

rasakan. (Hal 91)

36

Ibu titip sama mas.
Mau seburuk apa
pun Bapak
nantinya,  jangan
pernah  sekalipun
kamu benci Bapak,
ya? Khalid hanya
bisa terdiam
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mendengar  ucapan

ibu. Pikirannya
menjadi kacau
mendengar Ibu

berbicara seperti itu.
(Hal 19)

37

Walaupun sejak awal
hubungannya tidak
pernah disetujui
oleh bapak karena
mereka berdua
memeluk keyakinan
yang berbeda. (Hal
146)

38

Semuanya sudah
kebagian layangan
masing-masing ya.
Apa ada  yang
kurang? ucap Bapak
sambil mengusap
peluh di
pelipisnya.(Hal 28)

39

Bapak sayang sama
semuanya, sama
anak-anak Bapak,
sama Ibu, sama
Simbah, nggak ada
yang Bapak beda-
bedakan. Semuanya
sama rata. (Hal 59)

40

Mas Khalid dan Mas
Nandi nggak
kebagian, tapi Kkita
bagi-bagi, kok Mas
Nandi sama Mas
Khalid masih bisa
makan harum manis
sama-sama  Bapak
mengangguk. Begitu
teriris hatinya
mendengar  kalimat
itu. (Hal 260)

41

Tapi kenapa jika di
posisi sebagai murid,
hukumannya malah
yang paling berat.
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Kadang Apta
merenung sekecil ini
ya keadilan untuk
manusia sepertinya?
Hanya tidak punya
apa-apa, si kaya-raya
dan si punya jabatan
bisa berlaku
seenaknya. (Hal 138)

42

Biar kami saja yang
urus rumah, Bu.
Nanti Apta yang
bagi-bagi tugas, Ibu
enggak perlu capek-
capek cuci baju dan
merapikan rumah.
Kan ada kami anak-
anak Ibu. Andalkan
kami juga, Bu. Ibu
enggak sendirian di
sini. (Hal 35)

43

Bikin mi, yuk! Aku
yang bikin sama Mas
Khalid, berdua,
kemudian Esa melirik
ke arah  Khalid
dengan tatapan jahil.
(Hal 142)

Tangerang, 10 Agustus 2024

Soleh Ibrahim, M.Pd.
NBM. 1211173
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Lampiran 8 (Surat Permohonan Expert Judgement 3)

'FAKULTAS KEGURUAN DAN II.MU PENDIDIKAN

BERDASARKAN SK MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL R1 NO. 100/D/0:2009

JI. Perintis Kemerdekaan 133 Cikokol - Kota Tangerang Tip/Fax : (021) 553 9532 Website: fkip-umt.ac.id

Nomor : 2703/REK/AIL3. AU/FKIP/F/2024
Lampiran t-

Perihal : Permohonan Expert Jugdement
Kepada Yth.

Mutoharoh, M.Pd.

Dosen Universitas Muhammadiyah Tangerang
Di Tempat

Assalamu "alaikum Wr., Wh.

Ba'da salam. Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita
semua dalam menjalankan perintah-Nya,

Sehubungan dengan penelitian untuk menyelesaikan penyusunan tugas akhir/'skripsi
mahasiswa atas nama:

Nama : RANDIKARIYANSYAH

NIM : 2088201010

Program Studi  :  SI Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Skripsi : “ANALISIS NILAI SOSIAL DALAM NOVEL LAUT PASANG 1994

KARYA LILPUDU DENGAN TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA™

Dengan ini kami bermaksud untuk mengajukan permohonan Expert Judgement, dan besar
harapan kami agar Bapak/Ibu berkenan menjadi penilai ahli instrumen untuk penelitian
mahasiswa tersebut di atas.

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan
terima kasih.

Nasrun Minallah Wafathun Qaarib.
Wassalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Tangerang, 10 Agustus 2024

Keguruan dan IImu Pendidikan,

1%

T,
H
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TRIANGULASI PAKAR

Validator : Mutoharoh, M.Pd.

Pendidikan  : S2

Profesi : Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas

Muhammadiyah Tangerang

No

Nilai Sosial

Kasih Tanggun | Keserasian | Ket Vali
Sayan

g Jawab Hidup

Kutipan

Tida

Vali

Ngomong apa,
Bu? Bilang saja
sama Mas
kalau ibu butuh
sesuatu. Ibu
tersenyum \ V
begitu  hangat
mendengar tutur
kata lembut anak
pertamanya.
(Hal 19)

Ada yang sakit
Bu,? bilang
sama  Bapak.
Tidak ada
jawaban dari
Ibu. Ia hanya \ V
menggeleng
lemah dan air
matanya
kembali jatuh.
(hal 17)

Bu, minum
obat dulu, yuk,
ini sudah Mas N \
bawakan air
hangatnya. (Hal
61)
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“Lukanya
sudah
dikompres
belum pakai air
hangat? tanya
simbah. Apta
menggeleng,
pandangannya
masih menatap
lurus ke arah
langit.” (Hal
138)

“Purnomao,
Sudah...jangan
pukuli darah

dagingmu
sendiri, aku
mohon, sudah.”
(Hal 154)
Khalid

mengusap bahu
Apta setelah
duduk di
samping  anak
itu. “Apa nggak
sebaiknya
kamu  sudahi
saja, Ta?
Jangan
berhubungan
apa pun lagi
sama Arimbi.”
(Hal 164)

Kalau saja Ibu
tidak ingat
anak-anak
mungkin
pikiran untuk
pisah  dengan
Bapak sudah
Ibu utarakan
sejak jauh-jauh
hari. (Hal 16)

“Bapak saya
ibu. Bapak
sayang Ibu.
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Bapak sayang
Ibu.” Tiga kali
Bapak
mengucapkan
kalimat itu, tiga
kali pula Bapak
mendaratkan
bibirnya di
kening Ibu. (Hal
27)

Tinggal bersama
dengan Simbah
adalah  sebuah
kebahagiaan
yang tiada
tanding Apta
berani
bersumpah,
hidup bersama
Simbah dengan
Saudara-
saudaranya
adalah  surga
dunia. (Hal 144)

10

Aku rela
dipukuli
Bapak, aku rela
jadi bahan
pelampiasan
amarah bapak.
Tapi aku sakit
hati lihat Bapak
jadi kayak gitu.
(Hal 186)

11

Satu hal yang
harus Bapak
ingat, Pak. Apta
akan selalu
sayang bapak!
Sampai kapan
pun Apta nggak
akan  pernah
benci sama
Bapak. (Hal
189)
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12

“Aku  sayang
banget Sama
Bapak,”

tanggan  Apta
bergerak, meraih
tubuh  Hartono
untuk ia pangku.
(Hal 194)

13

Ibu boleh minta
apapun sama
mas selagi mas
bisa kabulkan,
mas akan
usahakan
untuk Ibu
senyumannya
semangkin
terukir  indah,
ibu terharu
mendengarnya.
(Hal 19)

14

Mas  Khalid...
nanti, kalau Ibu
sudah  enggak
ada di samping
Mas, Ibu minta
tolong, jaga
adik-adik, ya?
Sayangi
mereka,
lindungi
mereka supaya
Ibu tenang (Hal
37)

15

Percaya  sama
Ibu. Bapak itu
sayang  sekali
sama  kalian.
Sama Mas,
sama Mas Nadi,
Mas Dewa,
Apta, Esa,
Dipa, Windu,
dan semuanya.
Bapak juga
selalu
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mengusahakan
yang terbaik
untuk kalian.

16

(Hal 20)
Begitu  gempa
bumi 5,7

magnitudo tadi
berhenti,  hati
bapak
mendadak
cemas dan
khawatir
dengan
keadaan anak-
anak di rumah.
Padahal, Bapak
sudah  jarang
sekali
merasakan  hal
seperti ini. (Hal
177)

17

“Bapak  kesini
karena  Bapak
khawatir!

Bapak  takut
kalian kenapa-
kenapa setelah
gempa bumi
tadi!” (Hal 179)

18

Mas peluk saja,
ya? Sebagai
gantinya.
Sampai subuh
pun nggak
maslah lantas
tangannya
menepuk bahu
Esa. “sini” (Hal
280)

19

Purnomo
semakin
menarik kerak
baju milik
Apta, tidak
peduli  bagai
mana Simbah
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memohon agar
ia melepaskan
Cengkraman

tangannya dari
sana. Memang
siapa kamu
sampai  berani
memukul kepala
sekolah ~ hah?
Punya apa
kamu? (Hal 153)

20

“Pak, Apta diam
saja karena Apta
mengakui

kesalahan Apta.
Tapi kalau
bapak sampai
pukul Simbah
seperti itu, Apta
nggak bisa
tinggal diam.”
(Hal 154)

21

Dengan
gementar,
Khalid
mengangkat
lemari itu tanpa
menyakiti kaki
Simbah “YA
Allah, berdarah,
Mbah...”  (Hal
169)

22

“Purnomo!”
Simbah
berteriak,
langkahnya
tergesa-gesa
menghampiri
Bapak  dengan
ekspresi  tidak
percaya. “Tega

kamu sakiti
darah
dagingmu
sendiri?!
Mereka ini
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anakmu, pur!
Sadar!”  (Hal
182)

Aku kaya gini
karena aku saya
sama Mas, Aku
nggak mau Mas

23 | kenapa-
kenapa, aku
nggak mau Mas
dipukuli Bapak
lagi. (Hal 230)
Karena Mas
yang tertua, Mas
punya
tanggung
jawab  paling

24 besar nanti
setelah Ibu
enggak ada.
Jadi... Ibu titip
ini, ya? Dijaga,
jangan  sampai
hilang. (Hal 37)
Bagus! Buat
Mas saja
kalungnya, di
jaga tapi, ya?
Jangan sampai

25 | hilang. Itu

kalung
kesayangan
Bapak satu-
satunya.  (Hal
60)
“Mas  sayang
Bapalk, Sa.
Bahkan  rasa
sayangnya

26 | lebih besar dari
rasa sayang
buat diri Mas
sendiri”  (Hal
257)

27 Aku sayang

Ratna Mbah,
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aku sayang
Ratna sampai
rasanya aku

hampir gila
waktu dia
Nggak ada. (Hal
267)

28

Perintah 1Ibu,
semua
keinginan Ibu,
pasti akan Apta
turuti tanpa
terkecuali. Apta
pantang  sekali
membantah
perintah Ibu.
(Hal 15)

29

Ibu... Apta janji
enggak  akan
nakal lagi kalai
Ibu bangun,
Apta janji, Bu...
(Hal 63)

30

Tapi aku nggak
membenarkan
cara bapak. Aku
tetap nggak
terima  kalau
mas harus
dipukul terus
hatiku juga
sakit, lihat
tangan  bapak
dengan
entengnya main
pukul ke badan
mas. (Hal 91)

31

“Jadi ingat ibu,
ya,” Khalik
yang juga
mendengar
ucapan Apta,
berusaha
memberi
ketenangan
dengan

121




mengelus
rambutnya.
Bagi Khalid,
tidak ada yang
menyakitkan
dari pada
mengingat hari
kepergian  Ibu.
“(Hal 115)

32

“Ya Allah Mas!
Aku hampir
lari loh waktu
Mas Jatuh
didorong Pak
Rusdi!” racau
Dipa seraya
duduk di
samping  Esa.
(Hal 128)

33

“Sing sabar, yo,
Mass..
Semogah Gusti
Allah
membalas
semua
perbutannya.”
(Hal 128)

34

Apta itu kurang
perhatian.
Kurang kasih
sayang seorang
ibu. Mas peluk,
Ya? Apta
menoleh
mendengar
tawaran itu,
yang sering
sekali ia dengar
dari mulut
Khalid  setiap
kali hatinya
sedang dilanda
lara. (Hal 135)

35

Mungkin karena
hal itu juga, Esa
pasti selalu bisa
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merasakan apa
yang sedang
Apta rasakan.

36

(Hal 91)

Ibu titip sama
mas. Mau
seburuk  apa
pun Bapak
nantinya,

jangan pernah
sekalipun kamu
benci  Bapak,
ya? Khalid
hanya bisa
terdiam
mendengar
ucapan ibu.
Pikirannya
menjadi  kacau
mendengar Ibu
berbicara seperti
itu. (Hal 19)

37

Walaupun sejak
awal
hubungannya
tidak  pernah
disetujui oleh
bapak Kkarena
mereka berdua
memeluk
keyakinan yang
berbeda. (Hal
146)

38

Semuanya
sudah kebagian
layangan
masing-masing
ya. Apa ada yang
kurang?  ucap
Bapak  sambil
mengusap peluh
di
pelipisnya.(Hal
28)

39

Bapak sayang
sama
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semuanya,
sama anak-
anak  Bapak,
sama Ibu, sama
Simbah, nggak
ada yang Bapak
beda-bedakan.
Semuanya sama
rata. (Hal 59)

40

Mas Khalid dan
Mas Nandi
nggak kebagian,
tapi kita bagi-
bagi, kok Mas
Nandi sama
Mas Khalid
masih bisa
makan harum
manis  sama-
sama Bapak
mengangguk.
Begitu  teriris
hatinya
mendengar
kalimat itu. (Hal
260)

41

Tapi kenapa jika
di posisi sebagai
murid,
hukumannya
malah yang
paling berat.
Kadang  Apta
merenung
sekecil ini ya
keadilan untuk
manusia
sepertinya?
Hanya tidak
punya apa-apa,
si kaya-raya dan
si punya jabatan
bisa berlaku
seenaknya. (Hal
138)
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42

Biar kami saja

yang urus
rumah, Bu.
Nanti Apta
yang bagi-bagi
tugas, Ibu

enggak perlu
capek-capek
cuci baju dan
merapikan
rumah. Kan ada
kami anak-anak
Ibu. Andalkan
kami juga, Bu.
Ibu enggak
sendirian di sini.
(Hal 35)

43

Bikin mi, yuk!
Aku yang bikin
sama Mas
Khalid, berdua,
kemudian Esa
melirik ke arah
Khalid dengan
tatapan  jahil.
(Hal 142)

Tangerang, 10 Agustus 2024

Mutoharoh, M.Pd.
NBM. 1228283
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Lampiran 9 (Tentang Lilpudu)

Arinda Nanda Suryadi, atau yang lebih sering dipanggil Lilpudu, Kak Lil,
Teh Rin, atau Airin ini. Merupakan perempuan kelahiran 22 Januari 2003. Selain
hobi menulis cerita fiksi, Airin juga mempunyai hobi melukis dan menggambar. Di
sela-sela waktu senggangnya, Airin lebih sering menghabiskan waktu untuk

menulis cerita, mendengar lagu, menonton film/drama dan melukis.

Airin mulai menulis cerita fiksi di platform Wattpad sejak tahun 2018, dan
sejak tahun 2020 sampai saat ini Airin lebih tertarik menulis cerita sedih serta

menyayat hati.
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Lampiran 10 (Novel Laut Pasang 1994 Karya Lilpudu)

Written By

LILPUDU

pepun tokdivnys |

ujuk raga skan {
sofu jiwe'
']
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Lampiran 11 (Daftar Riwayat Hidup)

Randi Kariyansyah Lahir 28 Agustus 1995 di remban. Anak kesembilan
dari sepuluh bersaudara, hasil buah kasih sayang pasangan Muhammad dan
Nurhayati. Mulai memasuki pendidikan formal di SDN 3 Remban, Musi Rawas
pada tahun 2003 dan tamat pada tahun 2009. Melanjutkan pendidikan ke SMPN
Remban dan tamat pada tahun 2012. Melanjutkan pendidikan ke SMKN Rawa Ulu
pada tahun 2012 dan tamat pada tahun 2015. Pada tahun 2021 penulis dinyatakan
sebagai mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Tangerang.

Berkat karunia Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan salah satu syarat
guna meperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
di Universitas Muhammadiyah Tangerang dengan tersusunya skripsi yang berjudul
Analisis nilai sosial dalam novel Laut Pasang 1994 karya Lilpudu Tinjauan

Sosiologi Sastra.
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